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ABSTRACT

Rubber tree (Hevea brasilliensis) is one of Indonesia’'s plantation commodity of
significant importance in the socio-economic aspects of society. Based on the fact
that in order to increase foreign exchange earnings from the plantation sub-sector,
the government is always doing the rubber crop improvement efforts, either
through renewal and expansion program. One is the use of grafting seedlings.
Effort to get success grafting eye stum high bed that is seeking a suitable
environment so that it can support the growth of the rubber grafting. Growth
grafting eye stum good sleep obtained when the medium used has good quality in
terms of physical, chemical and biological. To accelerate the growth of seedlings
can be grafted plant growth regulators. Research conducted experiments
consisting of 4 treatments arranged in completely randomized design (CRD)
consisting of 4 treatments, namely: RO (without giving PGR), R1 (giving coconut
water), R2 (granting IBA), R3 (giving gibberellins). Each treatment was repeated
4 times, with each unit consisting of 3 seeds experiment, so the total number of
seeds was prepared as many as 48 seeds. The data were analyzed by Analysis of
Variance (ANOVA) and further tested by the Least Significant Difference (LSD)
at the 5% level. The meter is observed when the buds appear, shoot length, shoot
diameter, number of leaves (strands), root length. Provision of plant growth
regulators significant effect on the growth of the eye stum sleep. Provision of
plant growth regulators IBA with the recommended dose (1,500 ppm) gave the
best growth of the eye stum rubber bed.

Keywords: Rubber Plant, Stum eyes sleep, growth regulators
PENDAHULUAN

Tanaman karet (Hevea brasilliensis) merupakan salah satu komoditi
perkebunan di Indonesia yang mempunyai arti penting dalam aspek sosial
ekonomi masyarakat. Tanaman karet disamping sebagai penghasil devisa juga
mampu menyediakan lapangan kerja bagi banyak penduduk dan sumber
penghasilan bagi petani karet. Berdasarkan kenyataan tersebut maka dalam rangka
meningkatkan devisa dari sub sektor perkebunan ini, pemerintah selalu melakukan
usaha perbaikan perkebunan karet, baik melalui program peremajaan maupun
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perluasan areal, di samping itu juga perbaikan kultur teknis. Usaha perbaikan
kultur teknis yang dilakukan diantaranya mengadakan bibit berkualitas,
pertumbuhan yang seragam dan meminimalkan tingkat kematian saat pemindahan
okulasi.

Menurut Sianturi (2001), bibit tanaman karet yang akan ditanam baik
berasal dari biji maupun dari okulasi disebut dengan stum. Stum ada beberapa
macam yaitu : 1). Stum pendek asal biji, panjang batangnya berkisar antara
40-50 cm, panjang akar 40-50 cm atau telah berumur 1-1,5 tahun, 2). Stum tinggi
asal biji, panjang batang lebih dari 1,5 meter panjang akar berkisar 50-60 cm atau
bibit tersebut telah berumur 1,5-2 tahun, 3). Stum mata tidur yang berasal dari
okulasi dan dipotong setinggi 5 hingga 10 cm di atas mata okulasi, dengan
panjang akar 40-50 cm. mata entrisnya belum keluar atau masih dalam keadaan
mentis pada saat bibit dipindahkan ke lahan.

Bibit stum mata tidur adalah bibit yang diokulasi di lahan persemaian dan
polibag, dan dibiarkan tumbuh selama kurang dari dua bulan, setelah itu
dilakukan pemotongan batang atas pada posisi 5-10 cm di atas mata okulasi
dengan akar tunggang tidak bercabang atau bercabang. Akar tunggang tidak
bercabang lebih baik dibandingkan dengan akar tunggang bercabang. Untuk akar
tunggang yang tidak bercabang, akar tunggang dipotong dengan menyisahkan
30-40 cm dan akar lateral disisakan dengan panjang 5 cm (Setiawan dan Agus,
2005).

Usaha menpercepat pertumbuhan okulasi dapat dilakukan dengan
pemberian zat pengatur tumbuh. Pemberian zat pengatur tumbuh dapat
menggantikan pengaruh beberapa karakter lingkungan terhadap perkembangan
tanaman, terutama yang dikendalikan oleh suhu dan cahaya (Harjadi, 1979)

Zat pengatur tumbuh dapat dibagi menjadi beberapa golongan vyaitu
golongan auksin, sitokinin, giberelin dan inhibitor. Zat pengatur tumbuh yang
tergolong auksin adalah indol asam butirat (IBA). Zat pengatur tumbuh yang
termasuk golongan sitokinin adalah kinaetin, zeatin, ribosil dan bensil aminopurin
(BAP). Sedangkan golongan giberelin adalah GA1, GA2, GA3, GA4, dan
golongan inhibitor adalah fenolik dan asam absisik (Hendaryono dan Wijayani,
1994).

Giberelin  merupakan zat pengatur tumbuh yang mempercepat
pertumbuhan akar tanaman dan menyebabkan tanaman lebih cepat tumbuh
(Widarto, 1996). Giberelin mampu memacu pertumbuhan sel, karena giberelin
dapat meningkatkan hidrolisis pati, fruktan, dan sukrosa menjadi molekul glukosa
dan fruktosa (Salibury dan Ross, 1995).

Selain giberelin, auksin juga berperan merangsang pertumbuhan. Zat
pengatur tumbuh indol asam asetat (IAA), indol asam butirat (IBA), naftalaen
asam asetat (NAA) tergolong auksin . IAA biasanya mudah menyebar ke bagian
lain sehingga menghambat perkembangan pertumbuhan pucuk, sedangkan NAA
mempunyai kisaran (range) kepekatan yang sempit sehingga batas kepekatan
yang meracuni dari zat ini sangat mendekati kepekatan optimum. IBA mempunyai
sifat yang lebih baik dan efektif daripada IAA dan NAA, karena kandungan
kimianya lebih stabil dan daya kerjanya lebih lama. IBA yang diberikan kepada
bagian tanaman berada di tempat pemberiannya, (Wudianto, 1993).

Auksin juga terkandung di dalam bahan alami seperti air kelapa muda
dalam jumlah yang sedikit. Air kelapa adalah salah satu bahan alami, di dalamnya



terkandung hormon seperti sitokinin 5,8 mg/l, auksin 0,07 mg/l dan seikit
giberelin serta senyawa lain yang dapat menstimulasi perkecambahan dan
pertumbuhan (Morel, 1974). Air kelapa mengandung unsur K yang tinggi
sehingga dapat memacu pertumbuhan tanaman. Fungsi K bagi tanaman yaitu
mamperkokoh tanaman karena dapat menguatkan serabut-serabut akar, dapat
memperlancar metabolisme dan mempengaruhi penyerapan hara (Hendaryono dan
Wijayani, 1994).

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kasa Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Riau, Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan,
Kotamadya Pekanbaru. Penelitian berlangsung selama 4 bulan yaitu pada bulan
Juni 2012 sampai dengan November 2012.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan eksperimen yang terdiri dari 4 perlakuan disusun
menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan tersebut adalah dosis
bekatul yang terdiri dari 4 taraf yaitu: R1 : Tanpa perlakuan, B1: Pemberian air
kelapa, B2 : Pemberian IBA, B3 : Pemberian giberelin. Masing-masing perlakuan
diulang 4 kali, dimana setiap satuan percobaan terdapat 3 bibit, sehingga jumlah
keseluruhan bibit yang disiapkan sebanyak 48. Data hasil pengamatan dianalisis
dengan Analisis of Variance (ANOVA). Data yang diperoleh diuji lanjut dengan
Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5 %.

Pengamatan
Waktu Muncul Mata Tunas (hari), Panjang Tunas (cm), Diameter Tunas
(cm), Jumlah Daun (helai), Panjang Akar (cm).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu Muncul Mata Tunas (Hari)

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian berbagai
jenis ZPT berpengaruh nyata terhadap waktu tumbuh tunas pada stum mata tidur
tanaman karet. Rerata hari tumbuh tunas setelah dilakukan uji lanjut dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata waktu muncul mata tunas (hari) dengan pemberian berbagai jenis
zat pengatur tumbuh pada stum mata tidur tanaman karet

Jenis ZPT Waktu Muncul Mata Tunas (hari)
Pemberian IBA 25.25a

Pemberian Giberelin 25.75 ab

Pemberian air kelapa 2725 b

Tanpa Zat Pengatur Tumbuh 29.00 ¢

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama, berbeda nyata menurut uji lanjut BNT
pada taraf 5%



Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh dapat
mempercepat waktu tumbuh tunas. Pemberian zat pengatur tumbuh IBA
menunjukkan waktu muncul mata tunas yang tercepat hari ke 25,25 tidak berbeda
nyata dengan pemberian giberelin, namun berbeda nyata dengan perlakuan
pemberian air kelapa dan tanpa perlakuan. Lebih cepatnya tumbuh tunas akibat
perlakuan IBA pada stum mata tidur karet diduga karena zat pengatur tumbuh
IBA yang merupakan golongan auksin dapat mempercepat terjadinya proses
fisiologi di dalam tanaman sehingga pembelahan sel terjadi lebih cepat, yang
berdampak pada penyambungan mata entres dengan batang terbentuk dengan
baik, dan mata tunas tumbuh lebih baik. Darnell dkk, (1986) menyatakan auksin
merupakan salah satu hormon tanaman yang dapat meregulasi banyak proses
fisiologi, seperti pertumbuhan, pembelahan dan diferensiasi sel serta sintesa
protein.

Selanjutnya Santoso dan Nursandi, (2001) menambahkan auksin sebagai
zat pengatur tumbuh berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman
yaitu mempengaruhi protein membran sehingga sintesis protein dan asam nukleat
dapat lebih cepat dan auksin dapat mempengaruhi pembentukan akar baru,
pembelahan sel dan pembentukan tunas. Berdasarkan penelitian Wudianto,
(1993), penggunaan hormon IBA bisa meningkatkan sistem penyambungan
tanaman.

Pemberian zat pengatur tumbuh giberelin memberi pengaruh yang tidak
berbeda nyata dengan pemberian IBA. Hal ini diduga pada tunas stum mata tidur
yang belum tumbuh itu dikarenakan kadar giberelin atau yang lebih dikenal asam
giblet yang terdapat di dalam tanaman rendah, sehingga dormansi tunas dapat
dihindari dengan pemberian giberelin eksogen Pernyataan ini didukung oleh
Wattimena, (1987) menyatakan bahwa salah satu cara untuk menghilangkan
proses dormansi pada mata tunas yaitu dengan pemberian giberelin.

Pemberian air kelapa memberikan pengaruh yang berbeda nyata dengan
pemberian IBA, tetapi lebih baik dari pada pemberian tanpa zat pengatur tumbuh.
Hal ini diduga karena air kelapa mengandung auksin, sitokinin dan giberelin.
Dimana zat pengatur tumbuh ini dapat mempercepat pembelahan sel dan
pertumbuhan tanaman. Morel, (1974) menyatakan air kelapa adalah salah satu
bahan alami, di dalamnya terkandung hormon seperti sitokinin 5,8 mg/l, auksin
0,07 mg/l dan sedikit giberelin serta senyawa lain yang dapat menstimulasi
perkecambahan dan pertumbuhan.

Pemberian tanpa perlakuan menunjukkan pertumbuhan tunas yang
terlama. Hal ini diduga karena tanaman tidak mendapat asupan zat pengatur
tumbuh eksogen. Menurut Salibury dan Ross, (1995) tanaman yang diberi zat
pengatur tumbuh lebih baik pertumbuhannya dibandingkan dengan tanpa
pemberian zat pengatur tumbuh.

Panjang Tunas (cm)

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian ZPT
berpengaruh nyata terhadap panjang tunas pada stum mata tidur tanaman karet.
Rerata panjang tunas setelah dilakukan uji lanjut, panjang tunas terbaik dengan
pemberian zat pengatur tumbuh IBA dan dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Rerata panjang tunas (cm) dengan pemberian berbagai jenis zat pengatur
tumbuh pada stum mata tidur tanaman karet

Jenis Zat Pengatur Tumbuh Panjang Tunas (cm)
Pemberian IBA 36.38 a

Pemberian Giberelin 33.63ab
Pemberian air kelapa 30.20 b

Tanpa Zat Pengatur Tumbuh 2178 ¢

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama, berbeda nyata menurut uji lanjut BNT
pada taraf 5%

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian berbagai jenis zat pengatur
tumbuh menghasilkan panjang tunas yang berbeda. Pemberian zat pengatur
tumbuh IBA menunjukkan panjang tunas lebih baik dibandingkan pemberian air
kelapa dan tanpa perlakuan, akan tetapi tidak berbeda nyata dengan pemberian
giberelin.

Lebih panjangnya tunas pada perlakuan pemberian IBA karena auksin
dapat diserap tanaman dengan sempurna dan berhubungan dengan waktu muncul
mata tunas (Tabel 1), dimana pemberian IBA menghasilkan waktu muncul mata
tunas tercepat. didukung. Truelsen (1967) menyatakan auksin yang diserap oleh
jaringan tanaman akan mengaktifkan energi cadangan makanan dan meningkatkan
pembelahan sel, pemanjangan dan diferensiasi sel yang pada akhirnya membentuk
tunas dan proses pemanjangan tunas.

Pemberian IBA menghasilkan panjang tunas yang terbaik tetapi tidak
berbeda nyata dengan pemberian giberelin. Hal ini dikarenakan GA3 berpengaruh
terhadap pemanjangan sel, sehingga menghasilkan panjang tunas yang tidak
berbeda nyata dengan pemberian IBA. Menurut Weaver (1972) giberelin
mendukung pembentukan o amylase dan a amylase yang menghidrolisis pati
menjadi gula, sehingga konsentrasi gula meningkat yang akibatnya tekanan
osmotik di dalam sel naik sehingga air mudah masuk ke dalam dan meregangkan
sel. Selanjutnya Kuraishi dan Muir dalam Weaver (1972) menyatakan bahwa
giberelin dapat menigkatkan kandungan auksin yaitu dengan cara meningkatkan
enzim protease yang akan membebaskan triptofan yang merupakan bahan baku
untuk sintesis auksin. Hal ini berpengaruh terhadap pemanjangan sel.

Pemberian air kelapa mendapatkan hasil berbeda nyata dengan pemberian
IBA, tetapi lebih baik dari pemberian tanpa diberi zat pengatur tumbuh. Hal ini
disebabkan karena kandungan sitokinin pada air kelapa muda yang tinggi 5,8
mg/L sehingga dapat meransang pertumbuhan stum mata tidur karet. Warner, dkk
(2001) menyatakan bahwa dalam air kelapa mengandung zeatin yang diketahui
termasuk dalam kelompok sitokinin. Sitokinin mempunyai kemampuan
mendorong terjadinya pembelahan sel dan diferensiasi jaringan tertentu dalam
pembentukan tunas pucuk dan pertumbuhan akar, namun peranan sitokinin dalam
pembelahan sel tergantung pada adanya fitohormon lain terutama auksin.

Tanpa zat pengatur tumbuh dihasilkan tunas yang paling pendek
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Karena pada waktu tumbuh tunas, tanpa
zat pengatur tumbuh mendapatkan hasil yang paling lama pada pengamatan waktu
muncul mata tunas (Tabel 1). Pada stum mata tidur karet, tanaman dipangkas dan



hanya mengisahkan batang bawah dan akar tunggang saja. Dimana fitohormon
diperkirakan rendah pada stum mata tidur yang baru dipangkas karena fitohormon
dihasilkan pada organ-organ muda. Tanaman yang tidak diberi zat pengatur
tumbuh dalam merombak cadangan makanan dengan lambat, karena tidak ada
asupan zat pengatur tumbuh eksogen untuk mempercepat proses fisiologi.
Menurut Koesriningrum, (1985) pertumbuhan tanaman yang dihasilkan dengan
mempergunakan zat pengatur tumbuh biasanya lebih baik dibandingkan dengan
tanpa pemberian zat pengatur tumbuh.

Jumlah Daun (tangkai)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian berbagai macam ZPT
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada stum mata tidur tanaman karet.
Rerata jumlah daun setelah dilakukan uji lanjut, pemberian IBA mendapatkan
jumlah daun terbanyak dibandingkan pemberian perlakuan lainnya, dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata jumlah tangkai daun (tangkai) dengan pemberian berbagai
zat pengatur tumbuh pada stum mata tidur tanaman karet

Jenis Zat Pengatur Tumbuh Jumlah Tangkai Daun (tangkai)
Pemberian IBA 20.50 a

Pemberian air kelapa 18.50 b

Pemberian giberelin 1825 b

Tanpa zat pengatur tumbuh 16.25 ¢

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama, berbeda nyata menurut uji lanjut BNT
pada taraf 5%

Tabel 3 menunjukkan, pemberian zat pengatur tumbuh IBA menunjukkan
jumlah tangkai daun yang tertinggi 20.50 tangkai berbeda nyata dengan semua
perlakuan, sedangkan tanpa perlakuan menunjukkan jumlah tangkai daun
terendah yaitu 16.25 tangkai. Hal ini berhubungan dengan panjang tunas (Tabel
2), perlakuan IBA memperoleh panjang tunas terbaik, dimana tunas yang panjang
memiliki mata tunas yang lebih banyak tempat tumbuhnya tangkai daun. Seperti
yang dinyatakan oleh Karnedi, (1998) banyaknya daun pada tunas perbibit
disebabkan pertumbuhan tunas yang baik. Jumlah daun erat hubungannya dengan
panjang tunas. Semakin panjang tunas semakin banyak daun yang dihasilkan.
Jumlah daun akan bertambah seiring dengan panjang tunas, karena tanaman yang
mempunyai tunas lebih panjang menyebabkan bertambahnya jumlah ruas dan
buku tempat tumbuhnya daun. Selanjutnya Suwarno (2010) menyatakan
pemberian auksin pada awal penanaman dapat merangsang pertumbuhan sel
ujung mata tunas, pertumbuhan akar lateral dan akar serabut serta merangsang
pembentukan tunas dan daun dengan cepat, sehingga tahap selanjutnya proses
fotosintesis terjadi selain itu pertumbuhan tanaman bergantung kepada
ketersediaan air dan unsur hara pada media.

Pemberian air kelapa dan giberelin memberikan pengaruh yang berbeda
nyata dengan pemberian IBA, tetapi tanpa zat pengatur tumbuh menghasilkan
jumlah tangkai daun yang paling sedikit. Hal ini dikarenakan giberelin dan air
kelapa adalah zat pengatur tumbuh yang dapat merangsang pertumbuhan tunas.
Pada pengamatan panjang tunas diperoleh pemberian giberelin dan air kelapa



menghasilkan panjang tunas yang tidak berbeda nyata. Tunas yang panjang terdiri
dari mata tunas tempat daun tumbuh, jadi semakin panjang tunas, maka semakin
banyak tangkai daun yang dihasilkan. Hal ini dinyatakan oleh Salisbury dan Ross
(1995) air kelapa mengandung auksin dan sitokinin. Auksin yang berfungsi dalam
menginduksi pemanjangan sel, mempengaruhi dominansi apikal, penghambatan
pucuk aksilar dan adventif serta inisiasi perakaran sedangkan sitokinin berfungsi
untuk merangsang pembelahan sel dalam jaringan dan merangsang pertumbuhan
tunas.

Stum yang diberi perlakuan giberelin menghasilkan jumlah daun tidak
berbeda nyata dengan pemberian air kelapa. Hal ini diduga pada pengamatan
panjang tunas diperoleh hasil yang tidak berbeda nyata dengan pemberian air
kelapa, jadi panjang tunas dapat mempengaruhi jumlah tangkai daun. Menurut
Salisbury dan Ross (1995) proses fisiologi yang dipengaruhi oleh giberelin adalah
merangsang pemanjangan batang dengan merangsang pembelahan dan
pemanjangan sel.

Tanpa zat pengatur tumbuh memperlihatkan jumlah tangkai daun yang
paling sedikit. Hal ini dikarenakan tunas yang terbentuk tidak lebih panjang
dibandingkan perlakuan pemberian zat pengatur tumbuh.

Diameter Tunas (cm)

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian berbagai
macam ZPT berpengaruh nyata terhadap diameter tunas pada stum mata tidur
tanaman karet. Rerata diameter tunas setelah dilakukan uji lanjut, pemberian zat
pengatur tumbuh IBA memberikan hasil terbaik pada pengamatan diameter tunas.
Dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata diameter tunas (cm) dengan pemberian berbagai jenis zat pengatur
tumbuh pada stum mata tidur tanaman karet

Jenis Zat Pengatur Tumbuh Diameter Tunas
Pemberian IBA 0.60 a
Pemberian Giberelin 0.58a
Pemberian air kelapa 0.56ab

Tanpa Zat Pengatur Tumbuh 051 b

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama, berbeda nyata menurut uji lanjut BNT
pada taraf 5%

Tabel 4 menunjukkan stum yang diberi zat pengatur tumbuh tidak berbeda
nyata dan menghasilkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak
diberi zat pengatur tumbuh. Hal ini diduga berhungan dengan waktu muncul mata
tunas (Tabel 1), panjang tunas (Tabel 2) dan jumlah tangkai daun (Tabel 3),
dimana pemberian zat pengatur tumbuh menghasilkan diameter tunas lebih baik
dibandingkan tanpa zat pengatur tumbuh. Pada pengamatan jumlah daun
pemberian zat pengatur tumbuh memperoleh jumlah daun yang banyak
dibandingkan tanpa zat pengatur tumbuh. Jumlah daun berhubungan dengan
jumlah fotosintat yang dihasilkan, hasil itu akan di translokasikan kesemua organ
tanaman tidak terkecuali kebagian batang tanaman. Menurut Fahn (1995) proses
fotosintesis akan dihasilkan fotosintat sebagai sumber energi pertumbuhan
tanaman yang ditentukan oleh jumlah daun tanaman. Kemudian Sukarman, dkk



(2002) menyatakan bahwa jumlah daun yang lebih banyak dan kandungan
klorofil yang lebih tinggi akan menghasilkan fotosintat yang lebih banyak
sehingga memungkinkan tanaman untuk tumbuh pesat. Jika daun lebih banyak
dan kandungan Kklorofil yang tinggi akan dihasilkan fotosintat yang lebih
banyak untuk didistribusikan keseluruh organ tanaman termasuk kebatang.
Perlakuan tanpa zat pengatur tumbuh menghasilkan diameter terkecil
dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini diduga pada pengamatan waktu muncul
mata tunas, panjang tunas dan jumlah tangkai daun, tanpa zat pengatur tumbuh
mendapatkan hasil yang terendah dibandingkan perlakuan lainnya. Jumlah daun
menentukan jumlah fotosintat yang dihasilkan tanaman. menurut Rahayu (2011)
jumlah daun sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman,
jumlah daun yang sedikit dapat menyebabkan pertumbuhan tamanan lambat.

4.5. Panjang Akar (cm)

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian berbagai macam zat
pengatur tumbuh berpengaruh nyata terhadap panjang akar pada stum mata tidur
tanaman karet. Rerata panjang akar setelah dilakukan uji lanjut dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Rerata panjang akar (cm) dengan pemberian berbagai jenis zat pengatur
tumbuh pada stum mata tidur tanaman karet

Jenis Zat Pengatur Tumbuh Panjang Akar (cm)
Pemberian IBA 33.70 a

Pemberian air kelapa 29.48 b
Pemberian Giberelin 29.05 b

Tanpa Zat Pengatur Tumbuh 2645 ¢

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata menurut uji lanjut BNT
pada taraf 5%

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian zat pengatur tumbuh IBA
menunjukkan panjang akar terpanjang yaitu 33,70 cm dan berbeda nyata dengan
pemberian giberelin, air kelapa dan tanpa pemberian perlakuan. Hal ini diduga
waktu tumbuh tunas, panjang tunas, diameter tunas dan jumlah daun pada
pemberian zat pengatur tumbuh IBA menunjukkan hasil yang terbaik. Jadi
semakin banyak daun yang terbentuk maka semakin cepat tanaman untuk
berfotosintesis. Menurut Hidyanto, dkk (2003) proses pembelahan, pemanjangan
dan deferensiasi sel tergantung jumlah karbohidrat. Apabila laju pembelahan dan
pemanjangan sel, serta pembentukan jaringan berjalan cepat, maka pertumbuhan
akar, batang dan daun juga akan cepat.

Zat pengatur tumbuh IBA juga berperan merangsang pertumbuhan akar.
Hal ini diperkuat oleh Pakianathan dan Wan (1982), bahwa pemberian IBA pada
bahan tanam karet okulasi mata tidur sangat efektif dalam mendorong
pembentukan akar. Selanjutnya Pierik (1987) menyatakan auksin adalah salah
satu zat pengatur tumbuh yang mempunyai peran dalam proses pemanjangan sel,
pembelahan sel dan pembentukan akar. Menurut Salisbury dan Ross. (1995)
Auksin eksogen dapat memacu pertumbuhan dan pemanjangan akar awal.
Pemberian auksin pada tanaman tanpa tajuk dapat membentuk akar samping.
Selain itu juga dapat memacu perkembangan akar liar pada batang.



Pemberian air kelapa dan giberelin memberikan pengaruh berbeda nyata
dengan pemberian IBA. Air kelapa dan giberelin dapat merangsang pertumbuhan
akar sekunder pada stum mata tidur karet, pertumbuhan tunas dan daun lebih baik
dari pemberian tanpa perlakuan. Hal ini diperkuat oleh Werner, dkk (2001) dalam
air kelapa mengandung zeatin yang diketahui termasuk dalam kelompok sitokinin.
Sitokinin  bersama dengan auksin mempunyai  peranan penting untuk
kemampuan mendorong terjadinya pembelahan sel dan diferensiasi jaringan
tertentu dalam pembentukan tunas pucuk dan pertumbuhan akar.

Pemberian giberelin juga dapat merangsang pertumbuhan akar. Dimana
giberelin dapat diserap dengan baik oleh stum mata tidur karet, giberelin juga
berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar. Hal ini diperkuat oleh Salisbury
dan Ross, (1995) giberelin bukan hanya memacu pemanjangan batang saja, tapi
juga pertumbuhan seluruh tumbuhan, termasuk daun dan akar.

Perlakuan tanpa zat pengatur tumbuh menghasilkan akar terpendek
dibandingkan yang diberi zat pengatur tumbuh. Hal ini diduga karena waktu
tumbuh tunas, panjang tunas, jumlah daun dan diameter tunas menunjukkan hasil
yang terendah. Jumlah daun mempengaruhi panjang akar. Hal ini dinyatakan oleh
dengan Rahayu (2011) proses penyerapan unsur hara dibawa ke daun untuk
berfotosintesis selanjutnya sebagian besar energi yang dihasilkan akan diangkut
keseluruh bagian tumbuhan termasuk akar sehingga mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa zat pengatur tumbuh indol asam butirat (IBA), giberelin, dan air kelapa
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan stum mata tidur karet. Zat
pengatur IBA dengan kosentrasi anjuran (1.500 ppm) memberikan pertumbuhan
terbaik untuk semua parameter yaitu waktu muncul mata tunas, panjang tunas,
diameter tunas, jumlah tangkai daun, dan panjang akar sekunder.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian. Untuk mendapatkan pertumbuhan bibit karet
stum mata tidur yang baik, disarankan untuk menggunakan zat pengatur tumbuh
IBA dengan konsentrasi anjuran (1.500 ppm).
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